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BALI - Tim gabungan dan Kementerian Perdagangan bersama
dengan pengawas Korwas penyidik pengawai negeri sipil
(PPNS) Baresknm Poln, dan Polda Bali membubarkan acara
gathering imvestasi yang berlangsung di salah satu hotel di Pulau
Dewata.

Pembubaran acara tersebut lantaran investasi itu tidak memiliki izin
terkait perdagangan benjangka komoditas dan Bappebti.

Lalu acara yang dikuti oleh ratusan peserta itu juga diduga melanggar
ketentuan perundang-undangan di bidang perdagangan berjangka
komoditas.

Berdasarkan pantauan di lokasi, para peserta acara tampak tetap
berada di lokasi hotel meskipun acara yang dikemas sebagai edukasi
dan konsultasi trading itu telah dibubarkan.

Para peserta itu berdalih telah mengeluarkan uang tak sedikit agar
bisa mengikuti cara tersebut. Berdasarkan promo dari lokasi acara,
peserta menyetor deposit pribadi sebesar USD1000 untuk
mendapatkan tiket dar kota asal ke Bali pulang pergi dan menginap di
hotel berbintang selama 3 han.
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"Kenapa kami hentikan karena kegiatan ini tidak memilik izin. Kami
Jjuga melakukan pengambilan keterangan dan hasil sementara itu
bertentangan dengan UU Berjangka Komiditi,' kata Kabimo Paraturan
Perundang-undangan Bappebti Aldison, Minggu (6/3/2022).




Dia menambahkan bahwa pihaknya juga telah memberikan edukasi
kepada para peserta gathering investasi tersebut.

‘Pelangoarannya sementara dan proses pendalaman ada broker-
broker yvang digunakan tidak memilikiizin apakah di dalam negen atau
asing. Ini perlu kami melakukan edukas)” imbuhnya.

Penawaran paket imvestasivang dilakukan PT Gandem karem
Sejahtera atau Gamara itu diduga melanggar Pasar 45 ayat 14 Juncto
Pasal 730 ayat 1 UU Momor 10 Tahun 2077 tentang Perubahan atas
UU Momaor 32 tahun 1997 tentang Perdagangan Barjangka Komidi,
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